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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan kuantitatif. yang diwujudkan dengan angka hasil hitungan atau pengukuran.

Kemudian pola yang digunakan dalam penelitian adalah pola deskriptif yaitu “orang hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek atau peristiwanya tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan secara umum.

Hal ini juga dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto bahwa “penelitian deskriptif tidak dimaksud untuk menguji hipotesa tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadan.

Jadi penelitian deskriptif melukiskan atau menggambarkan keadaan dan kejadian dari suatu objek penelitian tanpa mengambil kesimpulan yang berlaku secara umum.

Sedangkan penelitian kasus sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto bahwa:

Peneliti mencoba menggambarkan subjek penelitian di dalam keseluruhan tingkah laku hubungan antara tingkah laku dengn riwayat timbulnya tingkah laku, demikian pula lain-lain hal yang berkaitan dengan tingkah laku tersebut.

Kedua pola tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan dalam penelitian yaitu ingin mendeskripsikan peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak. Dimana terdapat penggambaran subjek penelitian dengan segala tingkah lakunya.

B. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Penentuan Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang berfungsi sebagai sumber data dalam penelitian yang berupa orang, benda, bahan tertulis. Seperti yang dijelaskan Arikunto bahwa “populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah :

a. Seluruh anak usia 7-12 tahun di Desa Sawentar Kanigoro Blitar berjumlah 150 anak.
b. Kepala Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

c. Orang tua di Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

2. Sampling 

Sampling adalah “cara pengumpulan data sampel yang berasal dari suatu populasi
 atau cara memilih suatu jumlah tertentu untuk di selidiki dari keseluruhan populasi. Dengan mengambil prosentase 20-25% dari jumlah populasi. 

3. Penentuan Sampel

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto memberikan definisi sebagai berikut : “Sebagian atau wakil yang diteliti”.

Meskipun sampel atau wakil dari populasi namun peneliti terhadap sampel dapat diharapkan kesimpulan yang diambil bisa mewakili keseluruhan dari populasi. Dalam menentukan sampel penulis tidak menggunakan prosentase tertentu, tetapi peneliti langsung menentukan jumlah sampelnya, yaitu :

a. Dari anak usia 7-12 tahun di Desa Sawentar sebanyak 30 anak.

b. Dari kepala Desa Sawentar sebanyak 1 orang.

c. Dari orang tua di Desa Sawentar sebanyak 10 orang.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah Desa Sawentar Kanigoro Blitar. Desa ini dipilih karena berdasarkan pengamatan, masih cukup banyak orang tua yang belum mengerti akan posisinya sebagai pendidik anak dalam hal beribadah. Selain itu, Desa Sawentar ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.

D. Variabel, Data, dan Sumber Data

1. Variabel

Agar memperjelas mengenai ruang lingkup pembahasan, perlu diketahui variabel penelitian. Hal ini untuk memperjelas tentang data-data yang harus dikumpulkan. Variabel menurut Arikunto adalah “objek penelitian yang bervariasi”.
 Pada penelitian yang berjudul “Peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak usia 7-12 tahun di desa Sawentar Kanigoro Blitar” maka variabel penelitiannya adalah mempunyai satu variabel yaitu peran orang tua dalam membiasakan ibadah.

Untuk memudahkan pemahaman, penganalisaan, dan pengidentifikasian, maka variabel tersebut dibagi menjadi beberapa sub variabel yaitu :

a. Orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak.

b. Anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari.

c. Peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.
2. Data dan Pengukurannya

a. Data

Data menurut Kartini Kartono adalah “suatu koleksi fakta-fakta atau sekumpulan nilai-nilai numerik”.

Hal ini berarti data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.

Klasifikasi data menurut Marzuki ada dua :

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya; diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data tersebut menjadi data sekunder kalau data tersebut dipergunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan.

2. Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.

Dari penjelasan di atas, maka yang menjadi data adalah :

1. Data Primer

a) Data tentang orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak.

b) Data tentang anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari.

c) Data tentang orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.

d) Data lain yang relevan.

2. Data Sekunder

a) Data tentang kepala desa sejak berdirinya desa Sawentar Kanigoro Blitar.

b) Data tentang anak desa Sawentar Kanigoro Blitar.

c) Data tentang orang tua desa Sawentar Kanigoro Blitar.

d) Data lain yang relevan.

b. Pengukuran Data

Pengukuran atau measurement menurut Sutrisno Hadi adalah “suatu kegiatan yang ditunjukan untuk mengidentifikasikan besar kecilnya objek atau gejala”.
 Yang dimaksudkan untuk memudahkan untuk peneliti menganalisa terutama yang menggunakan analisa statistik.

Untuk mengukur intensitas peran orang tua dalam membiasakan ibadah anak diukur dengan menggunakan skala ordinal dalam bentuk kuantitatif dengan prosentase. Dan diukur secara kuantitatif, yakni baik buruknya, kuat lemahnya, dan sebagainya.
3. Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto adalah “subjek darimana data dapat diperoleh”.
 Dan dijelaskan dalam buku manajemen penelitian bahwa sumber data adalah “tempat, orang atau benda dimana peneliti mengamati, bertanya, membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan variabel yang diteliti”.

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala desa, anak dan orang tua desa Sawentar Kanigoro Blitar.

b. Responden penelitian menurut Arikunto adalah “orang yang memberikan jawaban atau keterangan tentang variabel”. Responden dalam penelitian ini adalah kepala desa, orang tua dan anak desa Sawentar Kanigoro Blitar.

c. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan, arsip, buku dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data disebut juga dengan metode pengumpulan data. Menurut Sutrisno Hadi teknik pengumpulan data adalah “bagaimana memperoleh data adalah persoalan metodologi yang khusus membicarakan teknik-teknik pengumpulan data.

Dari penjelasan di atas teknik pengumpulan data berarti cara untuk memperoleh atau mengumpulkan data mengenai variabel dalam penelitian.

Mengingat dalam penelitian ini data yang diperlukan cukup banyak, maka penulis menggunakan beberapa macam metode penelitian, diantaranya :

1. Metode angket

Metode yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya adalah angket atau kuestioner menurut Kartini Kartono adalah :

Penyelidikan mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dengan jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek, untuk mendapatkan jawaban (tanggapan, respon) tertulis seperlunya.

Jadi angket adalah sejumlah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang diukur dalam hal ini penulis fokuskan pada anak-anak desa Sawentar Kanigoro Blitar.

Instrumen yang digunakan adalah angket tentang peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak desa Sawentar Kanigoro Blitar.

2. Metode Interview

Cara untuk memperoleh data yang kedua adalah dengan interview, menurut Koentjaraningrat adalah “metode wawancara atau interview, mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang dengan tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu.

Dengan demikian interview merupakan metode tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada suatu tujuan.

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara. Pedoman pertanyaan secara garis besar dapat dilihat pada lampiran.

Adapun gambaran data-data yang dikumpulkan adalah :

a. Peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.

b. Keadaan objektif dan lokasi penelitian.

c. Data lain yang relevan.

3. Metode Observasi

Observasi menurut Arikunto adalah “pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian dengan suatu objek dengan menggunakan alat indra”.

Dalam penelitian ini menggunakan pengamatan langsung terhadap:

a. Lokasi penelitian di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

b. Hal-hal lain yang relevan dengan variabel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, dengan pedoman observasi yang terlampir, penulis langsung berada di lokasi untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan kegiatan, serta aktifitas subjek.

4. Metode Dokumentasi

Mengumpulkan data dari catatan, buku-buku, arsip, foto dan lain-lain yang berkaitan dengan judul yang diambil yaitu peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

Dalam hal ini Arikunto mengemukakan :

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi atau catatan dokumentasi sebagai alat Bantu untuk merekam data-data dari arsip dokumentasi maupun buku-buku perpustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian.

F. Teknik Analisa Data

1. Teknik Analisa data Kuantitatif

Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan ada 2, yaitu teknik analisa Deskriptif kuantitatif (verifikasi) dengan menggunakan proses berfikir induktif. Untuk mendiskripsikan data-data yang berkaitan dengan latar keadaan objek.

Proses berfikir induktif ini dari berbagai data yang terhimpun dengan mempertimbangkan berbagai data yang teridentifikasi.

Adapun prosedur pengembangannya adalah :

a. Data Collecting, yaitu proses pengumpulan data.

b. Data Reducting, yaitu data yang disederhanakan.

c. Data Display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalistik.

d. Data Verifikatif, yaitu pemeriksaan kembali atau replica (pengumpulan data lagi).

2. Teknik Data Kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang berupa angka, sesuai dengan tujuan dan maksud agket, maka penulis memakai analisa data kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Data Editing

Untuk memperoleh data yang valid dan reliable maka langkah editing “pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan”.

Dari keterangan di atas maksudnya dengan memeriksa jawaban angket apakah setiap pertanyaan yang diajukan sudah lengkap, cara menjawabnya sudah benar dan lain sebagainya.

b. Data Scoring (Pemberian Angka)

Skor dari tiap item pertanyaan angket ditentukan sesuai dengan urutan peringkat pilihan sebagai berikut :

1. Pernyataan sangat diberi skor 5.

2. Pernyataan baik diberi skor 4.

3. Pernyataan cukup diberi skor 3.

4. Pernyataan sedang diberi skor 2.

5. Pernyataan kurang diberi skor 1.

Data scoring dibuat demikian, mengingat yang ditanyakan sisi positifnya, sehingga semakin memilih “sangat” maka skornya semakin tinggi, atau sebaliknya.

c. Data Coding

Proses berikutnya disebut coding, yaitu “pemberian tanda simbul. Kode pada tiap-tiap data termasuk dalam kategori sama”.

Dalam pemberian kode data yang dicari (data variabel) dan (sub variabel). Untuk memudahkan memeriksa jawaban dalam penelitian ini codingnya adalah sebagai berikut :
1. Orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak (X).

2. Usaha anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari (Y).

3. Peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak (XY).

Kemudian dari X, Y, XY dibuat rata-rata menjadi XY yang merupakan kode dari peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.

Data-data hasil penelitian yang diperoleh digolongkan kategori jawabannya berdasarkan variabel dan sub variabel yang teliti, kemudian dimasukkan ke dalam tabel.

Tabel.3.1. Tentang peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar

	Nomor Subjek
	Skor yang diperoleh
	Rata-rata (XY)

	
	X
	Y
	XY
	

	
	
	
	
	


d. Data Processing

Langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan statistik dan deskriptif. Data yang telah dipilih, diberi kode, kemudian diolah dan dihitung dengan menggunakan presentase yang dapat dirumuskan :
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e. Mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Penelitian

	NO
	RUMUSAN

MASALAH
	HASIL

PENELITIAN
	KRITERIA

PENELITIAN
	INTERPRETASI
	KESIMPULAN

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	
	


f. Membuat interprestasi hasil pengolahan tersebut ke dalam bentuk pernyataan verbal.

Pembuatan interprestasi dari hasil pengolahan data tersebut, dapat diwujudkan dengan membuat kriteria interprestasi dalam tabel yang menggambarkan peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak.

Kriteria Interprestasi

Hasil analisa data pada dasarnya masih bersifat faktual, sehingga masih perlu diberi interprestasi. Data berikut ini adalah kriteria interprestasi.

Tabel 3.3 Kriteria Interprestasi

	No
	Interprestasi
	Predikat

	1

2

3

4
	76% - 100%

51% - 75%

26% - 50%

1% - 25%
	Baik

Cukup

Sedang

Kurang


46








� Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I Cetakan VI, (Yogyakarta: Yayasan penerbit Fakultas manajemen Psikologi UGM, 1978), 3


� Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2000), 310


� Ibid., 314


� Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika Cipta 2002), 108


� Nana Dana Priatna, Roni Setiawan, Pengantar Statistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 59


� S. Nasution, Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1991), h. 119


� Ibid., 109


� Ibid., 94


� Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mundur maju, 1996), 72


� Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE UII, 2001), 55-56


� Hadi, Metodologi Reseach, 89


� Arikunto, Prosedur Penelitian …, 107


� Arikunto, Manajemen …, 130


� Ibid., 130


� Hadi, Metodologi …, 79


� Kartono, Pengantar …, 217


� Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian masyarakat Edisi Ketiga, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 129


� Arikunto, Prosedur …, 133


� Ibid., 135


� Marzuki, Metodologi …, 81


� Ibid., 82


� Arikunto, Prosedur …, 244


� Anas Sudjono, Pengantar Statistik, (Jakarta: PT. Rajawali, 1987), 40





_1308482203.unknown

_1308482237.unknown

_1308481949.unknown

